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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan waduk Jatigede merupakan strategi inéaheruntuk
mengatasi kekeringan di musim kemarau dan banjirmdisim penghujan
khususnya di daerah Pantura Jawa Barat (Kabupatgalévigka, Cirebon, dan
Indramayu). Pembangunan waduk Jatigede sudah divakan sejak tahun 1963.
Di samping itu, waduk Jatigede diharapkan dapdubgsi sebagai penyedia air
baku khususnya untuk areal pertanian yang merupsddah satu penyediaan padi
regional dan nasional, di samping kepentingan-kipgsm lainnya yang bersifat
strategis, seperti pembangkit tenaga listrik, @@édn dan pariwisata.

Pembangunan Waduk Jatigede membuat beberapa wifseraukiman
maupun persawahan menjadi tergenang, hal terselemtbawa konsekuensi
terhadap adanya perubahan mata pencaharian. Dardpek berubahnya
lingkungan fisik yang mengakibatkan dampak lanjutarnadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat yaitu terjadinya perubahan fuagan dari lahan pertanian
menjadi pembangunan waduk yang menimbulkan dampajutan terhadap
perubahan mata pencaharian penduduk.

Lahan yang dibutuhkan seluas 4.891,13 ha yang utelp (lima)
Kecamatan dan dua puluh enam desa, meliputi keeandatigede (751,46 ha),

Kecamatan Jatinunggal (229,25 ha), Kecamatan W4&6éb,Z2 ha), Kecamatan



Darmaraja (1.606,36 ha), Kecamatan Cisitu (73,45 tamah kehutanan (1.200
ha), tanah terlewat (107 ha)., serta puluhan sejarah ikut tersapu.

Daerah yang akan tergenang bendungan Jatigede akarupdaerah
pertanian karena didukung oleh luasnya wilayahapeah dan juga keadaan
geografis di mana merupakan daerah yang letakmgaldeli sekitar hutan dengan
potensi alam yang memadai bagi tumbuhnya sektdaman yang mayoritas
penduduknya sebagai petani.

Hilangnya 4.891,11 ha lahan subur yang termasudathmnya adalah
pertanian, Kabupaten Sumedang yang akan kehila8@&00 ton padi per tahun.
Selain itu terdapat penduduk yang memiliki profgsima di luar sektor pertanian
pun masih tergantung pada sektor usaha ini dalammbayetu meningkatkan
penghasilan untuk memenuhi berbagai kebutuhanl sx&aominya.

Masyarakat yang selama ini menjadi petani (sawd&an asulit untuk
berpindah mata pencaharian (baik di perikanan,wpaia maupun lainnya).
Puluhan ribu warga yang dengan terpaksa harus ggalkan daerahnya yang
selama ini sudah hidup berpuluh-puluh tahun secawa temurun. Mereka harus
memulai baru lagi segala sesuatunya. Puluhan ritango akan kehilangan
pekerjaannya, terutama yang selama ini hidupnya l@sil pertanian, baik
palawija maupun sawah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tkrtantuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Dampak PembaaguBendungan Jatigede
Terhadap Reorientasi Mata Pencaharian Masyarak@aBrah Calon Genangan

Bendungan Jatigede Kabupaten Sumedang.



Peneliti diharapkan dapat memberikan masukan kepaai@rintah daerah
menyediakan lapangan kerja baru di tempat relo#tasi membayar ganti rugi
dengan layak. Apabila pemerintah tidak memperhatika semua maka angka

pengangguran akan semakin meningkat dan akan méwejaan bagi pemerintah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atasulipemencoba
membuat rumusan masalah untuk memudahkan peneRianusan masalah ini
dirinci ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap mata pelarehsmng sedang
dilakukan saat ini?
2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap mata penaahgaag sedang
dilakukan saat ini?
3. Kemanakah kecenderungan reorientasi mata pencalmasyarakat setelah di

relokasi ke tempat tinggal yang baru?

1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagairkaha dampak
pembangunan bendungan Jatigede terhadap reorientath pencaharian
masyarakat. Adapun tujuan penelitiannya adalahgseberikut :
1. Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap ipeatecaharian yang sedang

dilakukan saat ini.



2. Mengidentifikasi sikap masyarakat terhadap matacgesrian yang sedang
dilakukan saat ini.
3. Mengidentifikasi kecenderungan reorientasi matacalearian masyarakat

setelah di relokasi ke tempat tinggal yang baru.

1.4 Manfaat Penélitian
Setelah mengkaji masalah yang ada, maka penulisyimpalkan
beberapa manfaat penelitian ini, diantaranya :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bwtkan sumber informasi
dan data mengenai perubahan mata pencaharian kestyaalon genangan
pembangunan jatigede di kabupaten Sumedang yaagjgelya diharapkan
dapat berguna bagi pemerintah dan peneliti lainnya.
2. Secara Praktis
Mengetahui sejak dini dampak positif dan negatifbak adanya suatu
kegiatan sehingga dapat menghindari terjadinya damnmegatif dan dapat

memperoleh dampak positif dari kegiatan tersebut.

1.5 Definisi Operasional
Judul dalam penelitian ini adalah : Dampak PembaaguBendungan
Jatigede terhadap reorientasi Mata pencaharian afasyt di Daerah Calon

Genangan Bendungan Jatigede di Kabupaten Sumedegay. tidak terjadi



kesalahan makna dan perluasan pikiran, maka pemedibguraikan definisi

operasional sebagai berikut :

1. Dampak adalah kejadian atau peristiwa yang diak#matoleh suatu hal
termasuk akibat manusia, terutama dalam memanfaatkegkungan.
Dampak menunjukan dua kecenderungan yaitu dampgétihedan dampak
positif. Dampak negatif adalah pemanfaatan atawgielaan lingkungan
secara sadar atau tidak dapat menimbulkan kerusakalangkan dampak
positif adalah kecenderungan yang berasal darl kegiatan manusia yang
lebih menguntungkan terhadap lingkungan. Dampalandapenelitian ini
adalah dampak yang ditimbulkan oleh pembangunamureyan Jatigede
terhadap reorientasi mata pencaharian masyarakat.

2. Pembangunan Bendungan Jatigede adalah suatu pragglkdibangun untuk
mengatasi bencana kekeringan khususnya untuk pengsawah di daerah
pantai utara Jabar

3. Reorientasi Mata Pencaharian. Reorientasi menuantuk Besar Bahasa
Indonesia adalah peninjauan kembali (menentukaapAikjuan). Adapun
dalam penelitian ini reorientasi mata pencahariangydimaksud adalah
keputusan berupa sikap atau tindakan yang diarabd®ang guna meninjau
kembali kemungkinan dari pilihan-pilihan pekerjageng dapat diciptakan
sekaligus ditawarkan oleh kondisi lingkungan yaxg aetelah di relokasi
sehingga pekerjaan yang diambil dapat menghasKkantungan ekonomis

yang digunakan guna memenuhi kebutuhan hidup skgri



4. Persepsi diartikan sebagai daya mengenal sesuatuhgalir dalam sifatnya
yang konkrit jasmaniah, bukan bathiniah sepertdaeibarang, kualitas, atau
perbedaan antara dua hal atau lebih yang diperotealui proses
mengamati, mengetahui, dan mengartikan setelabagaderanya mendapat
rangsangan. Persepsi dalam penelitian ini yaitsgpsi terhadap pemilihan
mata pencaharian untuk mendapatkan suatu matahzeierayang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan kemudian menyabalpengambilan
keputusan tentang mata pencaharian apa yang gkéh.di

5. Sikap adalah suatu bentuk dari perasaan, yaitusg@namendukung atau
memihak favourable) maupun perasaan tidak mendukufunfavourable)
pada suatu objek. Sikap dalam penelitian ini adsildp terhadap pemilihan
mata pencaharian tentang penilaian tentang pemilia&a pencaharian yang
akan diambil oleh masyarakat yang dipengaruhi bletibagai faktor antara
lain pengaruh keluarga, pengalaman, informasi sepaibadian individu itu

sendiri.



